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Abstract

This study aims to examine and analyze the effect of competencies,
quality of work life and workload on employee job satisfaction in the ministry
of the city / land office of the city of Southeast Sulawesi Province. This
research is a quantitative approach. The population in this study were
employees in the ministry of the city / municipal land office of the city of
Southeast Sulawesi with a sample of employees of 42 people. The analysis
used multiple regression analysis with the help of IBM MSS software 22. The
results showed that (1) competence, quality of work life and workload had a
positive and significant effect on employee job satisfaction, (2) competence
had a positive and significant effect on employee job satisfaction, (3) quality
of word life has a positive and significant effect on employee job satisfaction,
and (4) workload has a positive and significant effect on employee job
satisfaction.
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I. PENDAHULUAN

Salah satu langkah strategis untuk mengembangkan kemampuan organisasi yaitu melakukan
upaya penyempurnaan perilaku manusia sebagai sumberdaya yang memegang peranan penting dalam
menjalankan tugas-tugas di dalam organisasi, sehingga semua tugas dapat terlaksana secara efektif,
efesien, dan produktif. Pegawai Negeri Sipil sebagai abdi pemerintah dan abdi masyarakat di tuntut untuk
menunjukkan kinerja dan memberikan peranan yang optimal dalam pembangunan nasional. Dalam
mewujudkan pembangunan nasional di perlukan juga pembangunan aparatur pemerintah yakni Pegawai
Negeri Sipil yang akan di arahkan agar terwujudnya Administrasi Negara yang mampu menjamin
kelancaran dan keterpaduan tugas, fungsi penyelenggaraan pemerintah, dan sistem administrasi negara
yang handal, professional, efesien dan efektif.

Sumber daya manusia sangat penting bagi suatu organisasi untuk mengelola, mengatur, dan
memanfaatkan Pegawai Negeri Sipil, sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk dapat tercapainya
tujuan organisasi. Walaupun di dukung dengan sarana dan prasarana serta sumber dana yang berlebihan,
tapi tanpa dukungan sumber daya manusia yang handal kegiatan pemerintah tidak akan terselesaikan
dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa sumberdaya manusia merupakan kunci pokok yang harus di
perhatikan dengan segala kebutuhannya.

Edi Suswardji, et.,al., (2012) menyatakan untuk mencapai keberhasilan diperlukan landasan
yang kuat salah satunya yaitu kompetensi, baik kompetensi karyawan, pemimpin dan organisasi dengan
begitu dapat diketahui bahwa kompetensi sangat penting untuk mencapai tujuan dalam organisasi dengan
sukses. Begitu pula menurut Moeheriono (2009) kompetensi mempunyai peranan yang amat penting,
karena pada umumnya kompetensi menyangkut kemampuan dasar seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan. Boulter et.,al., (2009) berpandangan bahwa kompetensi merupakan karakteristik dasar dari
seseorang yang memungkinkan mereka mengeluarkan kinerja superior dalam pekerjaannya. Kompetensi
dibutuhkan perusahaan untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan pekerjaan, dan beberapa perusahaan
menetapkan standar kompetensi yang dibutuhkan perusahaan untuk para pegawainya.

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat berharga, maka instansi bertanggung jawab
untuk memelihara kualitas kehidupan kerja (QWL) dan membina tenaga kerja agar bersedia memberikan
sumbangannya secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi dan kepuasan kerja( Pruijt, 2003 ).

Everly dkk (2001) menyatakan bahwa beban kerja adalah keadaan pekerjaan yang dihadapkan
pada tugas yang harus diselesaikan pada waktu tertentu. Kategori lain dari beban kerja adalah kombinasi
dari beban kerja kuantitatif dan kualitatif. Beban kerja secara kuantitatif yaitu timbul karena tugas-tugas
terlalu banyak atau sedikit diberikan kepada tenaga kerja untuk diselesaikan, sedangkan beban kerja
kualitatif jika pekerja merasa tidak mampu melakukan tugas atau tugas tidak menggunakan keterampilan
atau potensi dari pekerja.

Il.  TINJAUAN LITERATUR

Kompetensi

Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, perilaku yang harus dimiliki
seseorang dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya Pramudyo (2010). Sedangkan menurut Rivai
dan Sagala (2009), kompetensi merupakan keinginan untuk memberikan dampak pada orang lain dan
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain melalui strategi membujuk dan memengaruhi. Menurut
Grote (dalam Pramudyo, 2010), kompetensi dapat digunakan untuk memprediksi Kinerja, yaitu siapa yang
berkinerja baik dan kurang baik tergantung pada kompetensi yang dimilikinya, diukur dari kriteria atau
standar yang digunakan.

Kualitas Kehidupan Kerja Quality of Work Life (QWL)

Istilah Quality of Work Life (QWL) atau kualitas kehidupan kerja pertama Kkali diperkenalkan
pada Konferensi Buruh Internasional pada tahun 1972, tetapi baru mendapatkan perhatian setelah United
Auto Workers dan General Motor berinisiatif mengadopsi praktek QWL untuk mengubah sistem kerja.
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Program QWL mula-mula dipusatkan pada kebutuhan para pekerja wanita dan kemudian diperluas
kepada semua karyawan. QWL merumuskan bahwa setiap proses kebijakan yang diputuskan oleh
perusahaan merupakan sebuah respon atas apa yang menjadi keinginan dan harapan pegawai mereka. Hal
itu diwujudkan dengan berbagi persoalan dan menyatukan pandangan mereka (organisasi dan pegawai).

Cascio (2006) menyatakan bahwa ada dua cara dalam menjelaskan QWL, yaitu: Pertama, QWL
dipandang sebagai sekumpulan persepsi karyawan mengenai rasa aman dalam bekerja, kepuasan kerja
dan kondisi untuk dapat tumbuh dan berkembang sebagai manusia. Kedua, QWL dipandang sebagai
sekumpulan sasaran yang ingin dicapai melalui kebijakan organisasi seperti: kondisi kerja yang aman,
keterlibatan kerja, kebijakan pengembangan karir, kompensasi yang adil dan lain-lain. Secara singkatnya,
Cascio (2006) menyatakan bahwa “QWL in terms of employees perceptions of their physical and mental
wel-being of work.” Diartikan bahwa kualitas kehidupan kerja adalah persepsi karyawan akan
kesejahteraan mental dan fisik mereka di tempat kerja.

Beban Kerja

Beban kerja merupakan konsekuensi dari kegiatan yang diberikan kepada pekerja yang dalam
beberapa dekade terakhir semakin meningkat. Pada pekerja kreatif, beban kerja merupakan kontributor
penting terhadap timbulnya stres kerja akibat permintaan lingkungan yang dialami individu. Bila ini
berlebihan maka dapat menyebabkan pekerja melakukan kesalahan hingga berdampak pada kesehatan.
Permasalahan yang harus diselesaikan pertama kali adalah apakah beban kerja merupakan karakteristik
objektif dari lingkungan kerja atau subjektif persepsi pekerja itu sendiri (Johnson, 2006).

Dalam kutipan Kasmarani (2012), beban kerja merupakan sesuatu yang muncul dari interaksi
antara tuntutan tugas yang diberikan, lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja,
keterampilan, perilaku dan persepsi dari pekerja. Sehingga untuk mencapai beban kerja normal dalam arti
volume pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan kerja cukup sulit, yang menyebabkan terjadinya
ketidakseimbangan meskipun penyimpangannnya kecil.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual. Setiap individu
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya.
Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka makin tinggi
kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. Dengan demikian, kepuasan merupakan evaluasi yang
mengambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam
bekerja. Untuk menciptakan tenaga kerja atau pegawai yang berprestasi dan terampil diperlukan adanya
unsur kepuasan lahiriah dan batiniah dalam diri pegawai itu sendiri.

Kebijaksanaan kantor serta memperhatikan tingkat kebutuhan hidup pegawai merupakan hal
terpenting dalam pengukuran tingkat kepuasan, melalui tingkat kepuasan inilah semua tujuan kantor akan
lebih mudah dicapai. Selain akan menghasilkan mutu tenaga yang ahli juga akan mendapatkan tenaga
yang terampil, maka kerja akan mendapatkan hasil yang berdaya guna dan hasil guna akan tercapai.

Hubungan Antar Variabel kompetensi, quality of work life, beban kerja, dan kepuasan kerja

Kepuasan kerja dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kompetensi, quality of work life, beban
kerja. Karyawan yang mempunyai kompetensi, mempuanyai kualitas dalam Kkerja, dan mempu
menanggulangi beban kerja, maka pegawai dapat merasakan kepuasan dalam bekerja. Berdasarkan uraian
tersebut, maka dirumuskan kerangka konseptual sebagaimana tertera pada gambar berikut:

Kompetensi (Xy)

1. Pengetahuan
2. Keterampilan
J 3.Sikap Hal. | 30
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bOH Kepuasan Kerja (Y)

Quality of Work Life (X,) — 1. Kepuasan Terhadap Gaji
1. Partisipasi H 2. Kepuasan Terhadap Promosi
2. Sistem Imbalan 3 3. Kep_uasan Terhadap Rekan
3. Restruktu-risasi Kerja Kerja
4. Lingkungan Kerja 4. Kepuasan Terhadap
Lina Anatan & Lina Elitan (2012) Supervisor
T Mas’ud (2004)

Beban Kerja (X3)
1. Target Yang Harus Dicapai
2. Kondisi Pekerjaan
3.

Standar Pekerjaan Keterangan:
Putra (2012) - 5 Pengaruh Parsial
—_— Pengaruh Simultan

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan hasil kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa kompetensi,
quality of work life, dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya dengan
semakin meningkatnya kompetensi dan quality of work life, serta semakin baiknya pegawai menyikapi
beban kerja maka akan semakin meningkatkan kepuasan kerja. Dengan demikian dirumuskan hipotesis:

H1l. Kompetensi, quality of work life, dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Berdasarkan hasil kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa kompetensi
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya dengan semakin meningkat kompetensi
pegawai, maka akan meningkatkan kepuasan kerja. Dengan demikian dirumuskan hipotesis:

H2. Kompetensi pegawai berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan kerja.

Berdasarkan hasil kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa quality of work
life berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya dengan semakin meningkat quality of
work life, maka akan meningkatkan kepuasan kerja. Dengan demikian dirumuskan hipotesis:

H3. Quality of work life berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja.

Berdasarkan hasil kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa beban kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya dengan semakin meningkat sikap
terhadap beban kerja, maka akan meningkatkan kepuasan kerja. Dengan demikian dirumuskan hipotesis:

H4. Beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja.
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I1l. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai di Kementrian ATR/BPN Kantor
Pertanahan Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara yang berjumlah 42 Pegawai. Analisis deskristif
yang digunakan bertujuan untuk menginterpretasikan mengenai argumen responden terhadap pilihan
pernyataan dan distribusi frekuensi pernyataan responden dari data yang telah di kumpulkan. Analisis
statistika inferensial yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Multivariate Regression Analysis. Analisis
regresi multivariate adalah metode analisis untuk menguji pengaruh atau hubungan antar variabel, dimana
satu variabel terikat matrik di duga berpengeruh dua atau lebih variabel bebas metrics (Hair et al.,
2010;5). Tujuan dari analisis regresi multi variat adalah untuk memprediksi perubahan variabel dalam
menjelaskan perubahan variabel bebas.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan rekapitulasi jawaban responden, dan untuk mempermudah pembacaan hasil
dan interpretasi analisis regresi maka digunakan persamaan. Persamaan atau model tersebut berisi
konstanta dan koefisien-koefisien regresi yang didapat dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan
sebelumnya. Persamaan regresi yang telah dirumuskan kemudian dengan bantuan program SPSS for
windows dilakukan pengolahan data sehingga didapat persamaan akhir bedasarkan hipotesis penelitian
yaitu sebagai berikut :

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Berganda

. Standardized . . Keputusan Terhadap

Variabel Bebas Koefisien Regresi (B) Sig.Parsial (A) Hipotesis
Kompetensi (X;) 0,248 0,033 Diterima
Kualitas Kehidupan Kerja
(Qwl) (X5) 0,654 0,000 Diterima
Beban Kerja (X3) 0,238 0,040 Diterima
R =0,777
R Square (R?) = 0,603
F Hitung =19.279
Fsign =0,000

Sumber: Data Primer Diolah, 2019

Koefisien regresi untuk variabel kompetensi adalah 0,248. Nilai ini merupakan nilai positif yang
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif antara kompetensi terhadap kepuasan kerja pegawai di
kementrian ATR/BPN kantor pertanahan kota kendari provinsi sulawesi tenggara. Hal tersebut juga
menunjukkan bahwa apabila variabel kompetensi terjadi kenaikkan 1 kali, sedangkan variabel bebas
lainnya di anggap konstan, atau sama dengan nol, maka variabel terikat yaitu Kinerja pegawai di
kementrian atr/bpn kantor pertanahan kota kendari provinsi sulawesi tenggara mengalami kenaikkan
sebesar 0,248 Kali.

Koefisien regresi untuk variabel quality of work life (qwl) adalah 0,654. Nilai ini merupakan
nilai positif yang mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif antara quality of work life (qwl)
terhadap kepuasan kerja pegawai di kementrian atr/bpn kantor pertanahan kota kendari provinsi sulawesi
tenggara. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa apabila variabel quality of work life (qwl) terjadi
kenaikkan 1 kali, sedangkan variabel bebas lainnya di anggap konstan, atau sama dengan nol, maka
variabel terikat yaitu kepuasan kerja pegawai di kementrian atr/bpn kantor pertanahan kota kendari
provinsi sulawesi tenggara mengalami kenaikkan sebesar 0,654 kali.
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Koefisien regresi untuk variabel beban kerja adalah 0,238. Nilai ini merupakan nilai positif yang
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif antara beban kerja terhadap kepuasan kerja pegawai di
kementrian atr/bpn kantor pertanahan kota kendari provinsi sulawesi tenggara. Hal tersebut juga
menunjukkan bahwa apabila variabel beban kerja terjadi kenaikkan 1 kali, sedangkan variabel bebas
lainnya di anggap konstan, atau sama dengan nol, maka variabel terikat yaitu kepuasan kerja pegawai di
kementrian atr/bpn kantor pertanahan kota kendari provinsi sulawesi tenggara mengalami kenaikkan
sebesar 0,238 Kali.

Dalam penelitian ini koefisien determinasi (R?) sebesar 0,603 atau (60,3%). Artinya keragaman
variabel kompetensi, Quality Of Work Life (QWL), beban kerja dan kepuasan kerja pegawai dapat di
jelaskan oleh model sebesar 60,3% dan sedangkan adjusted R? adalah 0,603 = 60,3% dan sisanya 39,7%
di jelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Sehingga model penelitian ini memiliki akurasi
atau ketepatan model yang baik. Hasil analisis koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Std. Error Change Statistics

R Adjusted R of the R Square F Sig. F | Durbin-
Model | R | Square Square Estimate | Change | Change |dfl| df2 | Change | Watson

a77° .603 572 27537 603 19.279| 3| 38 .000] 1.674

Sumber: olahan data tahun 2019

V. KETERBATASAN DAN PENELITIAN SELANJUTNYA

Kontribusi variabel kompetensi, quality of work life, dan beban kerja terhadap kepuasan kerja
masih relative sedang. Oleh karena itu penelitian selanjutnya dapat mengkaji variable lain yang
mempengaruhi kepuasan kerja, seperti gaya kepemimpinan.

VI. SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan sebelumnya, adalah sebagai
berikut :

Kompetensi, quality of work life (qwl) dan beban kerja secara simultan memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin baik
kompetensi, quality of work life (qwl) dan beban kerja seorang pegawai maka semakin baik pula
kepuasan kerja pegawai di kementrian atr/bpn kantor pertanahan kota kendari provinsi sulawesi tenggara.

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Hal ini
menjelaskan bahwa kompetensi telah mampu memberi peningkatan yang baik terhadap kepuasan kerja
pegawai di kementrian atr/bpn kantor pertanahan kota kendari provinsi sulawesi tenggara.

Quality of work life (qwl) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.
Hal ini menjelaskan bahwa quality of work life (qwl) atau kualitas hudup kerja, telah mampu memberi
peningkatan yang baik terhadap kepuasan kerja pegawai di kementrian atr/bpn kantor pertanahan kota
kendari provinsi sulawesi tenggara.

Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Hal ini
menjelaskan bahwa beban kerja telah mampu memberi peningkatan yang baik terhadap kepuasan kerja
pegawai di kementrian atr/bpn kantor pertanahan kota kendari provinsi sulawesi tenggara.
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